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SUMMARY

DELIA. Survival Strategy of Lebak Swamp Rice Farmers Using Local
Wisdom with Floating Seeding in Sungai Lebung Village, South Pemulutan District
(Supervised by EKA MULYANA).

The concept of local wisdom or traditional wisdom or indigenous knowledge
system is a unique knowledge belonging to a particular society or culture that has
developed for a long time as a result of the process of reciprocal relations between
humans and their environment. In this study, the focus is directed at understanding
local wisdom with floating seeding. This study aims to: 1) Identify the survival
strategies used by swamp rice farmers to continue their lives using local wisdom of
floating seeding in Sungai Lebung Village, South Pemulutan District. 2) Determine
the behavior of farmers in carrying out swamp rice farming using local wisdom of
floating seeding in Sungai Lebung Village, South Pemulutan District. The results of
this study indicate that farmers in Sungai Lebung Village survive with three
strategies: active, passive, and network. The active strategy is carried out by
continuing to plant rice traditionally and having additional jobs such as raising
livestock or becoming fishermen. The passive strategy is carried out by living
frugally. While the network strategy can be seen from the ease of access to loans and
government support. The farming behavior of swamp rice farmers in this village is
classified as high. They have good knowledge and skills, and inherit local wisdom
such as floating seeding techniques that are appropriate to swamp land conditions.
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RINGKASAN

DELIA. Strategi Bertahan Hidup Petani Padi Rawa Lebak Menggunakan
Kearifan Lokal Dengan Penyemaian Terapung Didesa Sungai Lebung Kecamatan
Pemulutan Selatan (Dibimbing oleh EKA MULYANA).

Konsep kearifan lokal atau kearifan tradisional atau sistem pengetahuan
lokal (indigenous knowledge system) adalah pengetahuan yang khas milik suatu
masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang lama sebagai hasil dari
proses hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungannya. Dalam
penelitian ini, fokus diarahkan pada pemahaman kearifan lokal dengan penyemaian
terapung. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi strategi bertahan
hidup yang digunakan petani padi rawa lebak untuk melangsungkan kehidupan
menggunakaan kearifan lokal penyemaian terapung di Desa Sungai Lebung
Kecamatan Pemulutan Selatan. 2) Mengetahui perilaku petani dalam melakukan
usahatani padi rawa lebak menggunakan kearifan lokal penyemaian terapung di
Desa Sungai Lebung Kecamatan Pemulutan Selatan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Petani di Desa Sungai Lebung bertahan hidup dengan tiga
strategi: aktif, pasif, dan jaringan. Strategi aktif dilakukan dengan tetap menanam
padi secara tradisional dan memiliki pekerjaan tambahan seperti beternak atau
menjadi nelayan. Strategi pasif dilakukan dengan hidup hemat. Sementara strategi
jaringan terlihat dari kemudahan akses pinjaman dan dukungan pemerintah.
Perilaku usahatani petani padi rawa lebak di desa ini tergolong tinggi. Mereka
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik, serta mewarisi kearifan lokal
seperti teknik penyemaian terapung yang sesuai dengan kondisi lahan rawa.

Kata kunci: kearifan lokal, penyemaian terapung, strategi bertahan hidup
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia disebut sebagai negara agraris artinya sektor pertanian merupakan
salah satu sektor yang memiliki potensial dalam memberikan sumbangan terhadap
pembangunan ekonomi nasional, baik dari segi pendapatan maupun penyediaan
lapangan pekerjaan. Usaha pertanian merupakaan sektor yang memiliki peran
sentral dalam kemajuan ekonomi Indonesia. Keberlanjutan perekonomian nasional
sangat dipengaruhi oleh sektor ini, khususnya dalam upaya memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat. Relevansi sektor pertanian dalam konteks masa kini dan masa
mendatang menjadi perhatian utama berbagai entitas. Untuk mendukung prinsip
pertanian yang berkelanjutan, terdapat tiga faktor utama yang harus diperhatikan
optimalisasi penggunaan sumber daya alam, kontribusi sumber daya manusia, dan
implementasi teknologi yang sesuai. Salah satu elemen penentu arah masa depan
pertanian berkelanjutan adalah ketersediaan sumber daya manusia yang terdidik
dengan baik (Nadhira et al., 2023).

Rawa lebak termasuk ke dalam lahan yang sumber airnya berasal dari air hujan,
baik air hujan setempat maupun air hujan dari kawasan hulu, sehingga ketinggian
muka air tanah diakibatkan oleh adanya pengaruh dari debit air hujan tersebut yang
kemudian akan terbentuk genangan berupa rawa. Genangan tersebut terbentuk
khususnya di sepanjangan aliran sungai yang cukup besar dengan genangan yang
cukup dalam dimana sifatnya dinamis bergantung pada musimnya. Umumnya,
ketika musim kemarau tiba maka air yang tergenang akan mengalami pengurangan
begitu pula kebalikannya sebagaimana yang terjadi disaat musim hujan dimana
volume genangan air akan bertambah. Lahan rawa lebak memiliki peluang yang
cukup besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian melalui pengelolaan yang
tepat. Tanaman padi termasuk ke dalam komoditi yang paling banyak diusahakan
oleh petani di lahan rawa lebak. Kedalaman genangan pada lahan rawa sifatnya
dinamis bergantung pada musimnya. (Syahputra et al., 2019).

Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan geografisnya memiliki lahan rawa lebak yang

terluas di Sumatera Selatan dengan luas wilayah sebesar 10.650 ha. Lahan rawa
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merupakan lahan sub-optimal yang terbentuk karena adanya perbedaan elevasi
yang disebabkan oleh terhambatnya kelancaran air dipermukaan menuju laut.
Keadaan hidrotopografi ini secara alami membentuk genangan air sehingga
menjadi rawa. Masyarakat Ogan Ilir memanfaatkan lahan rawa lebaknya untuk
penanaman komoditi padi. (Sakir et al., 2021).

Sistem pengetahuan masyarakat petani khususnya petani padi dalam
melakukan kegiatan usaha taninya, masyarakat pedesaan umumnya tidak lepas dari
nilai nilai kebudayaan setempat untuk mengetahui manfaat dan makna kerja yang
dilakukannya. Namun ini juga menyangkut mengenai perilaku petani karena pada
dasarnya perilaku petani adalah reaksi manusia akibat kegiatan kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Pengetahuan
masyarakat petani didapat dari perilaku petani karena merupakan tindakan sehari
hari yang dilakukan berulang ulang dan mendarah daging baik dalam lingkungan
keluarga masyarakat, maupun pekerjaan sebagai petani (Mulya et al., 2020).

Dalam melaksanakan suatu kegiatan di sektor pertanian, kearifan lokal dirasa
cukup diperlukan bagi masyarakat, agar masyarakat tersebut mempunyai rasa
pengertian dalam pengelolaan dan pengolahan di bidang pertanian dan agar tidak
merusak alam dan lingkungan serta tetap menjaga keseimbangan ekosistem
sehingga tetap lestari dikemudian hari (Muhammad et al., 2022).

Konsep kearifan lokal atau kearifan tradisional atau sistem pengetahuan
lokal (indigenous knowledge system) adalah pengetahuan yang khas milik suatu
masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang lama sebagai hasil dari
proses hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungannya. Kearifan
lokal itu tidak hanya berlaku secara lokal pada budaya atau etnik tertentu, tetapi
dapat dikatakan bersifat lintas budaya atau lintas etnik sehingga membentuk
nilai budaya yang bersifat nasional. Contohnya, hampir di setiap budaya lokal
di Nusantara dikenal kearifan lokal yang  mengajarkan  gotong  royong,
toleransi, etos kerja, dan seterusnya. Pada umumnya etika dan nilai moral
yang terkandung dalam kearifan lokal diajarkan turun-temurun, diwariskan
dari generasi ke generasi melalui sastra lisan (antara lain dalam bentuk pepatah,
semboyan, dan peribahasa) dan manuskrip. Kelangsungan kearifan lokal tercermin

pada nilai-nilai yang berlaku pada sekelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai
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tersebut akan menyatu dengan kelompok masyarakat dan dapat diamati melalui
sikap dan tingkah laku mereka dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi
perilaku petani yang mempengaruhi cara berfikit petani dalam kegiatan usahatani
untuk memenuhi kebutuhan hidup petani. Kearifan lokal dapat dipandang sebagai
identitas bangsa, terlebih dalam konteks Indonesia yang memungkinkan kearifan
lokal bertransformasi secara lintas budaya yang pada akhirnya melahirkan
nilai budaya nasional (Satino et al., 2024).

Kearifan lokal juga ada di setiap daerah diantaranya adalah Desa Sungai
Lebung, Kecamatan Pemulutan Selatan, Kabupaten Ogan Ilir. Kecamatan
Pemulutan Selatan terdiri dari 15 desa, seluruh desa mempunyai potensi budidaya
padi sawah Lebak, salah satunya adalah Desa Sungai Lebung dengan luas 1.598,2
Ha, dan luas lahan sawah Lebak 486,5 Ha. Topografi wilayahnya datar dan terdapat
2 daerah aliran sungai yaitu sungai ogan dan sungai naikan tembakang. Salah satu
kearifan lokal pada desa ini adalah penyemaian terapung, penyemaian terapung
adalah teknik yang digunakan oleh petani padi sawah lebak pada musim banjir
dengan memanfaatkan rakit atau sisa tanaman. Metode ini menghilangkan
kebutuhan irigasi manual, rakit dapat digunakan berulang kali, dan serangan hama
serta penyakit minimal. Budidaya tanaman terapung juga cocok untuk lahan rawa
lebak dengan muka air tinggi, di mana tanaman tidak perlu disiram berkali-kali
selama musim banjir untuk meningkatkan pendapatan petani.

Penyemaian terapung ini merupakan strategi bertahan hidup bagi petani padi
rawa lebak itu sendiri, strategi bertahan hidup itu sendiri adalah manusia memiliki
keinginan untuk mempertahankan hidup dan berumur panjang. Masyarakat
berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan menjaga hubungan sosial agar kehidupan
berjalan lancar. Manusia sebagai makhluk ekonomi berupaya memenuhi kebutuhan
esensialnya dengan berbagai cara. Dalam kehidupan, masyarakat menghadapi
banyak masalah dan mengembangkan strategi bertahan hidup untuk mengatasi
tekanan ekonomi. Strategi bertahan hidup meliputi strategi aktif, strategi pasif, dan
strategi jaringan. Strategi aktif dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki untuk memperoleh penghasilan lebih besar, strategi pasif dilakukan
dengan mengurangi biaya pengeluaran, dan strategi jaringan memanfaatkan

hubungan sosial dan kelembagaan.
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Dengan pemanfaatan kearifan lokal yang dapat menjadi strategi bertahan hidup
dalam bidang pertanian akan mengarah pada optimalisasi sumber daya dan lahan
lokal sesuai kondisi setempat. Strategi bertahan hidup ini berfokus pada upaya
masyarakat untuk mengatasi masalah dalam roda kehidupan, baik saat ini maupun
di masa depan. Hal ini juga berlaku untuk kelompok sosial yang berusaha
memenuhi kebutuhan diri dan keluarga mereka, seperti kelompok yang bekerja di
pertanian. Adapun berbagai cara yaitu strategi bertahan hidup aktif, strategi
bertahan hidup pasif dan strategi bertahan hidup jaringan. Kearifan lokal bisa
menjadi strategi pemanfaatan sawah lebak agar bisa bertahan hidup. Petani padi
rawa lebak menerapkan kearifan lokal daerah masing-masing sebagai salah satu
strategi bertahan hidupnya.

Dengan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Bertahan Hidup Petani Padi Rawa Lebak Menggunakan Kearifan Lokal
Dengan Penyemaian Terapung di Desa Sungai Lebung Kecamatan Pemulutan

Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa
masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan petani padi rawa lebak untuk
melangsungkan kehidupan menggunakan kearifan lokal penyemaian terapung di
Desa Sungai Lebung Kecamatan Pemulutan Selatan.

2. Bagaimana perilaku petani dalam melakukan usahatani padi rawa lebak
menggunakan kearifan lokal penyemaian terapung di Desa Sungai Lebung

Kecamatan Pemulutan Selatan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi strategi bertahan hidup yang digunakan petani padi rawa lebak
untuk melangsungkan kehidupan menggunakaan kearifan lokal penyemaian

terapung di Desa Sungai Lebung Kecamatan Pemulutan Selatan.
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. Mengetahui perilaku petani dalam melakukan usahatani padi rawa lebak
menggunakan kearifan lokal penyemaian terapung di Desa Sungai Lebung
Kecamatan Pemulutan Selatan.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebgai berikut:
. Untuk penulis diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu
tetang kearifan lokal penyemaian terapung di Desa Sungai Lebung Kecamatan
Pemulutan Selatan.
. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti selanjutnya terkait dengan
pemanfaatan rawa lebak, strategi bertahan hidup, dan kearifan lokal.
. Sebagai saran dan rekomendasi bagi pemerintah dan penyuluh di Desa Sungai

Lebung Kecamatan Pemulutan Selatan.
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